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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah baut yang 

diperlukan dalam perencanaan sambungan antara balok induk dan balok anak baja 

serta kolom baja dengan balok induk baja. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dimana penelitian ini menggunakan analisis data berupa angka 

yang disusun secara sistematis guna mencari keterkaitan antara satu dengan lainnya 

hingga dapat diambil kesimpulan. Data-data yang digunakan yaitu data primer 

berupa analisis gaya-gaya dalam menggunakan softwere SAP 2000, data skunder 

yaitu berupa data profil baja serta mutu baja. Dalam penelitian ini didapatkan hasil 

yaitu sebanyak 10 buah baut untuk sambungan balok B1 dengan balok B2A untuk 

lantai 1-5 dan 10 buah untuk sambungan balok B2 dengan balok B4, untuk lantai 

talang sebanyak 10 buah untuk sambungan balok B2A dengan balok B4 dan 10 

buah untuk sambungan balok B3 dengan balok B4, sedangkan untuk sambungan 

kolom baja dengan balok induk baja untuk lantai basement, lantai 1,2,3,dan 4 

sebanyak 8 buah untuk sambungan K Baja dengan B1, 8 buah untuk sambungan K 

Baja dengan B2, 8 buah untuk sambungan K Baja dengan B3 dan untuk sambungan 

kolom baja dengan balok induk baja pada lantai 5 sebanyak 2 buah untuk 

sambungan K baja dengan B3, 2 buah untuk sambungan K baja dengan B2A, dan 

2 buah untuk sambungan K Baja dengan B4.  

 

 

 

Kata kunci : Struktur baja, sambungan, kolom,balok 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine how many bolts are needed in planning the 

connection between the main beam and steel beam and steel column with steel main 

beam. The research method used is quantitative where this research uses data 

analysis in the form of numbers arranged systematically in order to find links 

between one another so that conclusions can be drawn. The data used are primary 

data in the form of force analysis using SAP 2000 software, secondary data in the 

form of steel profile data and steel quality. In this study, the results obtained were 

10 bolts for connecting beam B1 with beam B2A for floors 1-5 and 10 pieces for 

connecting beams B2 with beam B4, for gutter floors 10 pieces for connecting 

beams B2A with beam B4 and 10 pieces for connection beam B3 with beam B4, 

while for the connection of steel columns with steel main beams for basement floors, 

floors 1, 2, 3, and 4 as many as 8 pieces for connection K Steel with B1, 8 pieces 

for connection K Steel with B2, 8 pieces for steel K connection with B3 and for steel 

column connection with steel main beam on the 5th floor as many as 2 pieces for 

steel K connection with B3, 2 pieces for steel K connection with B2A, and 2 pieces 

for K steel connection with B4. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini kebutuhan sarana pendidikan di Indonesia khususnya di Bali 

sedang mengalami peningkatan seiring dengan perkembangan teknologi dalam 

dunia pendidikan. Hal ini dapat terlihat dari gencarnya pembangunan serta renovasi 

gedung-gedung yang dipergunakan sebagai sarana pembelajaran, karena setiap 

tahunnya jumlah mahasiswa yang terus meningkat. Selain perkembangan 

pendidikan, pembangunan di Indonesia khususnya di Bali pada saat ini juga sedang 

mengalami perkembanga. Salah satu contoh pembangunan yang sedang 

berkembang yaitu pembangun dengan menggunakan baja sebagai material 

utamanya. 

Baja adalah logam paduan dengan besi sebagai unsur dasar dan karbon sebagai 

unsur paduan utamanya. Baja untuk struktur biasanya diklasifikasikan menjadi 2 

yaitu : baja karbon dan baja paduan, baja karbon terdiri dari : (a) Baja karbon rendah 

(Low Carbon Steel), (b) Baja karbon sedang (Medium Carbon Steel), (c) Baja 

karbon tinggi (High Carbon Steel). Sedangkan baja paduan dapat didefinisikan 

sebagai suatu baja yang dicampur dengan satu atau lebih campuran seperti nikel, 

kromium, molibden, vanadium, mangan dan wolfram yang berguna untuk 

memperoleh sifat-sifat baja yang dikehendaki (keras, kuat dan liat) tetapi unsur 

karbon tidak dianggap sebagai salah satu unsur campuran. Baja paduan terdiri dari 

: (a) Baja paduan rendah (Low Alloy Steel), dan (b) Baja paduan tinggi (High Alloy 

Steel). 

Pada saat ini konstruksi dengan menggunakan baja sudah banyak ditemui baik 

itu berupa bangunan gedung, hunian maupun bangunan lainnya. Pemilihan jenis 

konstruksi baja untuk bangunan sangat penting sebelum memulai proses desain 

maupun pembangunannya. Sebab membangun sebuah bangunan baik itu gedung 

maupun hunian merupakan kegiatan yang mengeluarkan biaya besar. Tak hanya 

https://pp-presisi.co.id/jasa-konstruksi-pp-presisi
https://pp-presisi.co.id/jasa-konstruksi-pp-presisi
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untuk material dan biaya desain oleh arsitek, tapi juga membayar upah tenaga kerja. 

Oleh sebab itu, ketika ingin membangun sebuah bangunan perlu melakukan 

perencanaan terlebih dahulu. Salah satu yang penting adalah memilih konstruksi 

apa yang akan digunakan. Umumnya masyarakat Indonesia memakain konstruksi 

beton sebagai struktur bangunan. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, kini lebih 

banyak menggunakan baja sebagai struktur bangunan. Selain itu material baja 

adalah material yang lebih unggul daripada beton, keunggulan dari material baja itu 

dilihat dari segi kekakuan, keseragaman,  daktilitas yang tinggi, kekuatannya dalam 

menahan gaya Tarik dan lebih ringan jika dibandingkan dengan beton. 

Pembangunan Gedung UNDIKNAS yang berlokasi di Jl. Bedugul No.39, 

Denpasar menggunakan baja sebagai strukturnya. Untuk gedung yang dikerjakan 

merupakan Gedung C Blok 2 yang difungsikan sebagai ruang kelas serta kantor 

dari pihak yayasan Perkumpulan Pendidikan Nasional (PERDIKNAS). Untuk 

mendalami pengetahuan dalam pekerjaan menggunakan struktur baja, maka dari itu 

penulis tertarik untuk mengambil Tugas Akhir tentang baja dengan judul 

Perencanaan Sambungan Kolom dan Balok Baja Pada Proyek Pembangunan 

Gedung C Blok 2 UNDIKNAS Denpasar. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah utama yang 

dapat diuraikan dari perencanaan sambungan kolom dan balok baja pada Proyek 

Pembangunan Gedung C Blok 2 UNDIKNAS, yaitu berapa jumlah baut yang 

diperlukan dalam perencanaan sambungan antara balok induk dengan balok anak 

baja serta kolom baja dengan balok induk baja dengan mutu baja BJ 41 ? 
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1.3 Tujuan  

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah 

baut yang diperlukan dalam perencanaan sambungan antara balok induk dan balok 

anak baja serta kolom baja dengan balok induk baja. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Dipahaminya hal-hal yang berkenaan dengan perancangan sebuah struktur 

menggunakan baja. 

2. Menjadikannya referensi dalam perencanaan struktur baja pada bangunan 

gedung. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini memiliki batasan masalah yang dibahas yaitu 

: 

1. Untuk lantai yang ditinjau adalah lantai 1,2,3,4 dan 5 

2. Struktur utama : untuk kolom menggunakan gabungan antara baja berat H-

Beam, dan beton bertulang (komposit), untuk balok menggunakan baja 

berat WF dan pelat lantai menggunakan bondek dan wiremesh. 

3. Struktur yang ditinjau kolom dan balok baja. 

4. Parameter untuk respon spektrum diambil dari pusat penelitian dan 

pengembangan pemukiman kementrian pekerjaan umum atau puskim. 
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5. Perencanaan elemen struktur bangunan menggunakan analisis yang 

mengacu pada SNI 1729-2020 tentang “Spesifikasi untuk Bangunan 

Gedung Baja Struktural”. 

6. Profil kolom adalah H-Beam 300/300 

7. Mutu beton yang digunakan adalah beton K250 = 20.75 mpa 

8. Profil balok induk adalah WF 400/200 mm. 

9. Profil balok anak adalah WF 300/150 mm, 350/175 dan 250/125 mm. 

10. Profil balok konsol adalah WF 250/125 mm dan 200/100 

11. Detail atap tidak dihitung. 

12. Detail lift tidak dihitung 

13. Detail tangga tidak dihitung. 

14. Tidak meninjau metode pelaksanaan, arsitektural dan manajemen 

konstruksi. 

15. Perhitungan gaya-gaya dalam pada kolom dan balok baja menggunakan 

program SAP 2000 versi 14.0. 

16. Mutu baja yang digunakan adalah BJ 41. 

17. Tebal pelat sambungan yang digunakan adalah 8, 10 dan 12 mm 

18. Diameter baut yang digunakan adalah ¾” dan 5/8” 

19. Tipe baut yang digunakan adalah baut tipe tumpu. 

20. Jenis baut yang digunakan adalah Baut Mutu Tinggi. 

21. Mutu baut yang digunakan adalah baut A325. 

22. Nilai kuat nominal pengencangan baut yang digunakan adalah 259,95 Nm.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB IV sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa : 

Jumlah baut yang diperlukan dalam perencanaan sambungan balok anak dan 

balok induk pada proyek pembangunan Gedung c blok 2 UNDIKNAS adalah 

sebanyak 10 buah baut untuk sambungan balok B1 dengan balok B2A untuk lantai 

1-5 dan 10 buah untuk sambungan balok B2 dengan balok B4, untuk lantai talang 

sebanyak 10 buah untuk sambungan balok B2A dengan balok B4 dan 10 buah untuk 

sambungan balok B3 dengan balok B4, sedangkan untuk sambungan kolom baja 

dengan balok induk baja untuk lantai basement, lantai 1,2,3,dan 4 sebanyak 8 buah 

untuk sambungan K Baja dengan B1, 8 buah untuk sambungan K Baja dengan B2, 

8 buah untuk sambungan K Baja dengan B3 dan untuk sambungan kolom baja 

dengan balok induk baja pada lantai 5 sebanyak 2 buah untuk sambungan K baja 

dengan B3, 2 buah untuk sambungan K baja dengan B2A, dan 2 buah untuk 

sambungan K Baja dengan B4.  

 

5.2 Saran 

Untuk penelitian  selanjutnya  untuk ukuran profil baja yang digunakan untuk 

sambungan antara balok induk baja dengan balok anak baja serta kolom baja 

dengan balok induk baja bias dicoba menggunakan ukuran profil baja WF dan H-

Beam yang berbeda.
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